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Upaya meningkatkan kewaspadaan terhadap malaria berhubungan dengan tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai penyebab dan penular malaria sehingga penyuluhan perlu diberikan dan dievaluasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan murid sekolah di Kecamatan Bayah mengenai penyebab
dan penular malaria setelah mendapat penyuluhan. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dan
data diperoleh dengan mewawancarai 106 murid yang dipilih secara random sampling padatanggal 16-18
Oktober 2009.

Hasilnya menunjukkan murid yang berpengetahuan baik mengenai penyebab dan penular malaria sebanyak
satu orang (0,9%), sedang 20 orang (18,9%), dan kurang 85 orang (80,2%). Kelompok usia< 12 tahun
sebanyak 41,5% dan > 12 tahun sebanyak 58,5%. Jumlah murid perempuan (56,6%) lebih banyak daripada
laki-laki, sebagian besar murid memiliki kegiatan sehari-hari berupa pengajian (46,2%), mendapatkan
informasi dari 3 sumber (21,7%), dan sumber informasi paling berkesan adalah petugas kesehatan (57,5%).
Mayoritas murid tidak memiliki riwayat menderita malaria (79,2%). Uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan mengenai penyebab dan
penular malaria dengan usia (p=0,796), jenis kelamin (p=534), kegiatan sehari-hari (p=0,487), jumlah
sumber informasi (p=0,970), sumber informas yang paling berkesan (p=1,000), dan riwayat menderita

malaria (p=0,537). Disimpulkan tingkat pengetahuan murid mengenai penyebab dan penular malaria
tergolong kurang dan tidak berhubungan dengan semua karakteristik demografi mereka.
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The measures taken to increase the vigilance to malaria are related to the community's level of knowledge
regarding the causes and transmitters of malaria. Therefore, a health education and its evaluation is
necessary. The purpose of this study to acquire the knowledge level of studentsin Bayah District regarding
the causes and transmitters of malaria after a health education was given. We conducted a cross sectional by
interviewing 106 students through random sampling October 16-18, 2009.

The results showed that the number of students with good, fair, and poor level of knowledge were 1 (0.9%) ,
20 (18.9%) and 85 (80.2%) students, respectively. We included students with < 12 age group (41.5%) and
>12 years old (58.5%). There were more femal e students (56.5%) than male students, and most students
attend religious class daily (46.2%), received information from 3 sources (21.7%), and chose the
information from health care provider (57.5%) as the most impressive information source. The majority of
the students have never had malaria (79.2%). Kolmogorov-Smirnov test did not show statistically significant
difference between the level of knowledge with age (p=0.796), sex (p=0,534), daily activity (p=0,487), the
number of information sources (p=0,970), the most impressive source of information (p=1,000), and history
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of malaria (p=0,537). We concluded that the students had poor knowledge level regarding the causes and
transmitters of malaria and their level of knowledge was not associated with all of their demographic
characteristics.



